
ABSTRAK

Judul Tesis ini adalah PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP

PEMBELI RUMAH BERSTATUS HAK GUNA BANGUNAN YANG

JANGKA WAKTUNYA TELAH BERAKHIR, permasalahan yang dikaji

dalam tesis ini mengenai perlindungan Hukum terhadap pembeli apabila

dilakukan tanpa Perjanjian Pengikatan Jual Beli dan upaya hukum yang harus

ditempuh oleh pembeli untuk mendapatkan kembali Hak Guna Bangunan yang

berakhir jangka waktunya melalui gugatan wanprestasi dan pengajuan pemohonan

hak baru.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif dengan

menggunakan pendekatan konseptual (conceptual approach), selain itu juga dikaji

dengan studi kasus (case study) yang berkaitan dengan materi yang dikaji.

Hasil kajian adalah penguasaan bekas Hak Guna Bangunan oleh

pengembang yang telah berakhir jangka waktunya tidak dapat digunakan sebagai

dasar mengajukan permohonan hak oleh pembeli, melainkan untuk

memperbaharui hak  atas tanah dengan status Hak Guna Bangunan, upaya hukum

yang ditempuh oleh pembeli untuk mendapatkan kembali bekas Hak Guna

Bangunan yang berakhir jangka waktunya dapat dikatakan pengembang telah

ingkar janji atau wanprestasi, pembeli dapat mengajukan pembubaran Perseroan

Terbatas melalui Penetapan Pengadilan, serta berikutnya mengajukan permohonan

hak atas bekas Hak Guna Bangunan tersebut di Kantor Badan Pertanahan

Nasional.
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